BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya tari yang berjudul Rajni Mahasura merupakan koreografi kelompok
yang bersumber dari cerita sejarah Majapahit dengan tokoh Tribhuwana
Tunggadewi. Tribhuwana Tunggadewi merupakan seorang ratu yang memiliki
sifat yang anggun, lembut, eantik daa~iegas. Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan adatah-individisyang memiliki integritassdan-kaomitmen untuk dapat
sejajar demgan/ laki-laki, sehinggadirinyay dikenal dengan ‘perempuan yang
bersikap dan| berkepribadhan luhtr_dan_byak dalam mengelola sebuah wilayah.
Karakteristik atau sifat-sifat.sang ratu Tribhuwana Tunggadewi divisualisasikan
ke dalam unsur geraksgerak tari Jawa Timur sepérti tanjak, godheg, gedruk
lamba, tindak kencak, iket dan ragam~gerak yang tegas, berwibawa; pandangan
mata yang tajam, dan langkah! kakinya imenapak kuat. Gerak<gerak tersebut
dikembangkan;=dielah dan, ‘dikomposisikanwmenjadi sebuah bentuk koreografi
dengan mengguiakan.live. music untuk memberi=kesan~hidup dan dinamis,
sehingga nuansa yang diinginkan dapat dihadirkan-dengan musik iringannya.

Dalam penggarapan karya tari Rajni Mahasura, rangsang yang digunakan
yaitu rangsang visual dan ide. Rangsang visual didapat ketika menonton
pertunjukan tari yang memvisualisasikan Tribhuwana Tunggadewi, sedangkan
rangsang ide didapat ketika membaca buku Babad Tanah Jawi. Karya tari ini di
tarikan oleh tujuh penari wanita dengan basic tari Jawa Timur dan digarap dengan

menggunakan tipe dramatik. Dari pemilihan tujuh penari tersebut dapat digunakan
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dalam menentukan fokus penari seperti : focus on one point, focus on two points,
focus on three point. Selain itu gerak-gerak yang diperoleh dari proses latihan
juga dikembangkan dan diolah menurut aspek ruang yaitu pola lantai, level, arah
hadap, jarak antar penari; waktu yaitu dengan ritme yang on the beat dan off the
beat; tenaga yaitu dengan mengolah dinamika gerak cepat dan lambat, serta
memperhatikan prinsip-prinsip kebentukan seperti keutuhan, variasi, repetisi,
transisi, dan klimaks. Dalam_penyajianiaya. karya tari Rajni Mahasura terbagi
dalam beberapa-adegan”yakni Introduksiyadegan-satu;-atdegan dua dan adegan tiga
serta ending. Rias dan busana yang digunakan dalam karya tariyRajni Mahasura
menggunakan rias cantik, sedangkan untuk busananya, bagian tors@ menggunakan
kemben ‘yang ‘dilapisi dengan| Kaingbrokat, bagian bawah/menggunakan celana
sebatas\utut'dan jugassampur disamping Kanan.

Pesan moral karya'tari’ Rajni Mahasura adalah integritas/dan komitmen
seorang, fatu yang hidupnya ditujukan untuk memberikan keséjahteraan dan
keadilan seluruhi-rakyat, sehinggaspirit kreatif diharapkan mampu memberi
inspirasi bagitindividu-yang ingin menjadi seoranghegarawan. Oleh karena itu,
pilihan motif gerak dan=musik iringan mencerminkan ekspresi estetis. Pilihan
motif gerak tari dan musik iringan Jawa Timur diharapkan dapat mewakili
identitas budaya Jawa Timur, termasuk konsep rias dan busana yang khas Jawa

Timur dengan berbagai macam modivikasi sesuai dengan spirit jamannya.
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